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Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh brand identity Kepengen 
terhadap brand awareness pada followers Instagram @hatihatikepengen, terdapat 
beberapa kesimpulan, yaitu peneliti menemukan dalam bahwa dalam hasil uji 
hipotesis H0 ditolak, dan H1 diterima. Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara brand identity Kepengen terhadap 
brand awareness di antara followers Instagramnya, serta terdapat hubungan yang 
kuat antara brand identity Kepengen (dengan indikator nama, logo, slogan, dan 
kisah) dengan brand awareness (dengan indikator top of mind, brand recall, brand 
recognition, dan unaware of brand). Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa 
responden yaitu followers Instagram @hatihatikepengen didominasi oleh 
perempuan yang berusia 18-21 tahun, memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK dan 
kini memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa, dan berdomisili di Surabaya. 
Pada masing-masing variabel, hasil yang didapatkan adalah variabel brand 
identity dinilai baik dan untuk variabel brand awareness dinilai tinggi. Dari hasil 
tersebut dapat dijelaskan bahwa Kepengen sangat memperhatikan setiap indikator 
dalam brand identity sehingga brand identity Kepengen dapat diketahui oleh 
followersnya. Hasil uji untuk brand awareness juga dinilai positif lewat 
pemanfaatan brand identity. Penilaian brand awareness menggunakan indikator 





juga menemukan bahwa meskipun variabel brand identity dan brand awareness 
memiliki nilai positif, berdasarkan wawancara peneliti pada responden, tingginya 
brand awareness pada followers Instagram @hatihatikepengen juga dipengaruhi 
oleh letak Kepengen yang berdekatan dengan kampus atau universitas. Hal tersebut 
juga dibenarkan oleh owner Kepengen yang menjelaskan bahwa itu merupakan 
bagian dari strategi bisnis mereka. 
 
V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
 Sebaiknya pada penelitian selanjutnya apabila memilih subjek followers 
pada sebuah akun media sosial, penyebaran kuesioner dilakukan melalui direct 
message kepada satu persatu followers. Dengan begitu, maka dipastikan bahwa 
seluruh responden adalah bagian dari followers akun Instagram yang dimaksud.  
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan berbeda 
untuk mendapatkan sudut pandang lainnya, seperti pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Hal yang dapat diteliti adalah bagaimana cara perusahaan untuk 
berusaha meningkatkan brand awareness melalui pemanfaatan brand identity 
dalam Instagram @hatihatikepengen. 
 
V.2.2 Saran Praktis 
Saran peneliti untuk Kepengen adalah menambah media sosial lain untuk 
terus memperkenalkan Kepengen. Meskipun brand identity pada Instagram 
Kepengen telah memberikan pengaruh yang positif terhadap brand awareness, 
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namun tetap harus menambah media sosial lainnya untuk tetap dapat bersaing 
dengan para kompetitor. Selain itu, meskipun brand identity sudah mendapatkan 
respon yang positif, Kepengen juga sebaiknya mengulang untuk memperkenalkan 
kisah brand, karena kisah adalah aspek salah satu aspek penting dari brand identity 
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